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Abstract 
This study aimd to analyze the effect of using the experimental-based student teams 
achievement divisions model on student learning outcomes 5th grade natural science 
subject of elementary 38 school in northern Pontianak. The method used was the 
experimental method, the form of research used was quasi experimental design with 
the design of nonequivalent control group design. The population and sample in this 
study were all 5th grade students of  Elementary 38 School in Northern Pontianak. 
The data collection tool was a multiple choice test with 45 questions. Based on data 
analysis, the average post-test results of the experimental class were 77,50 while the 
average post-test results of the control class 69,22. The results of the t test obtained 
tcount of 3,899 and ttable α = 5% (with dk = 20 + 23 - 2 = 41)is 2,020 ,which means  
tcount (3,899)> ttable (2,020), then Ha is accepted. It was concluded that there is a  effect 
of using the experimental-based student teams achievement divisions model on student 
learning outcomes natural science subject of elementary school. From the results of 
ES calculations, obtained ES for 0,98 (high criteria). This means using the 
experimental-based student teams achievement divisions model give a good effect on 
student learning outcomes in grade V natural science subject of elementary 38 school 
in northern Pontianak. 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji 
tentang alam semesta beserta gejala dan 
isinya. Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan, (BSNP, 2006) IPA berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Alam diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Leo Sutrisno, dkk (2008:1-19) 
menyatakan bahwa IPA merupakan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta 
melalui pengamatan yang tepat (correct) 
pada sasaran, menggunakan prosedur yang 
benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran 
yang sahih (value) sehingga dihasilkan 
kesimpulan yang betul (truth)”. Jadi IPA 
mengandung tiga hal, proses (usaha manusia 
memahami alam semesta), prosedur 
(pengamatan yang tepat dan prosedurnya 
benar), dan produk (kesimpulannya betul). 
Menurut Ahmad Susanto (2013: 169) proses 
pembelajaran IPA didasari oleh tiga hal 
yaitu: IPA sebagai produk, IPA sebagai 
proses, dan IPA sebagai sikap. Dalam 
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memahami IPA diperlukan pengamatan yang 
tepat, menggunakan prosedur yang benar 
dalam memahami penalaran yang sahih, 
maka hal ini dapat menjadi perhatian khusus 
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di 
sekolah dasar. Pelaksanaan pembelajaran 
IPA di sekolah dasar harus berpusat kepada 
siswa dan melibatkan langsung siswa dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
diperlukan pembelajaran IPA yang dapat 
memberdayakan potensi siswa yang ada pada 
diri siswa yakni dengan menggunakan 
pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat 
melatih kemampuan berfikir siswa. 
Guru adalah faktor penentu dalam 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Oleh karena itu dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA guru harus 
menggunakan variasi karena pembelajaran 
yang monoton akan berdampak pada hasil 
belajar siswa. Memberikan variasi pada saat 
melaksanakan pembelajaran akan lebih 
bermakna dan optimal, sehingga siswa 
senantiasa menunjukkan keaktifan, 
antusiasme serta partisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Rusman (2014: 85) 
menyatakan bahwa, “Guru harus memiliki 
kemampuan mengadakan variasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Penggunaan 
multisumber, multimedia, multimetode, 
multistrategi, dan multimodel”. Penggunaan 
variasi yang inovatif diperlukan untuk 
menunjang ketercapaian dari tujuan 
pebelajaran IPA yang diharapkan menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan. Karena 
pemilihan model pembelajaran yang tepat 
akan mampu menarik perhatian siswa untuk 
aktif mengikuti proses pembelajaran. Siswa 
yang aktif mengikuti proses pembelajaran 
akan berusaha mengembangkan segala 
potensi yang dimilikinya guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Untuk mengetahui pembelajaran IPA di 
sekolah dasar, maka dilakukan wawancara di 
Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak Utara, 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota, 
dan Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota. Berdasarkan hasil wawancara bersama 
guru kelas V di Sekolah Dasar Negeri 38 
Pontianak Utara, diperoleh informasi bahwa 
dalam melaksanakan proses pembelajaran 
IPA guru di kelas V ini masih menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 
sesekali menggunakan media pembelajaran 
jika media tersebut tersedia di sekolah dan 
sesuai dengan materi pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran siswa masih kurang 
aktif, malu bertanya kepada guru saat mereka 
tidak memahami isi materi yang dipelajari 
dan tidak berani untuk mengeluarkan 
pendapatnya sehingga mempengaruhi hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA.  
Hasil wawancara bersama guru kelas V 
di Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Kota, 
diperoleh informasi bahwa proses belajar 
pada pembelajaran IPA sudah baik. Dalam 
melaksanakan proses pembelajaran guru 
masih menggunakan metode ceramah, 
diskusi, tanya jawab, demonstrasi dan 
penugasan tetapi siswa masih kurang aktif 
dan sehingga peran guru masih sangat 
dominan. Guru di Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontisnak Utara juga sesekali menggunakan 
media gambar dan video untuk menarik 
perhatian siswa agar lebih semangat dalam 
mengkuti proses pembelajaran.  
Hasil wawancara di Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota, diperoleh 
informasi bahwa proses belajar pada 
pembelajaran IPA sudah baik. Dalam proses 
pembelajaran IPA guru kelas V sudah pernah 
mendengar tentang model pembelajaran yang 
kooperatif tetapi belum pernah 
menerapkannya dalam pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran IPA guru masih 
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 
sesekali menggunakan media gambar, video, 
dan powerpoint. Dalam mengikuti 
pembelajaran IPA, masih ada siswa yang 
ribut sendiri dan minat bertanya kurang. 
Untuk hasil belajar masih ada beberapa siswa 
yang belum tuntas, dan harus diberikan 
remedial. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 38 
Pontianak Utara pada pembelajaran IPA. 
Guru sudah melakukan proses pembelajaran 
IPA dengan baik yaitu mampu menguasai 
materi yang akan diajarkan. Tetapi saat 
proses pembelajaran berlangsung siswa 
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masih kurang aktif dalam pembelajaran 
dikarenakan guru masih menggunakan 
metode yang konvensional tanpa 
memperhatikan karakter materi dan belum 
pernah mencoba menggunakan model 
pembelajaran kooperatif. Guru hanya 
menggunakan buku paket sebagai panduan 
untuk belajar sehingga  menyebabkan 
sebagian siswa masih pasif dan menganggap 
pembelajaran IPA tidak menarik. Karena 
dalam proses pembelajaran IPA lebih 
berpusat kepada guru dan siswa masih 
kurang aktif, maka hal tersebut 
mempengaruhi hasil belajar siswa dan 
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Seharusnya dalam suatu 
pembelajaran agar terlihat berhasil dan hasil 
belajar siswa baik maka harus terjadi 
interaksi yang baik antara guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa lainnya. 
Ditinjau dari kondisi nyata di sekolah 
dasar, terjadi suatu kesenjangan antara 
kondisi ideal dan riil. Keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran di kelas secara aktif  
khususnya pada pembelajaran IPA sangat 
diperlukan sehingga apa yang dipelajari akan  
lebih tertanam dalam  pikiran siswa,  ketika 
siswa mampu menyelesaikan  permasalahan 
dengan caranya sendiri. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu solusi dalam pembelajaran 
berupa penggunaan model pembelajaran 
inovatif yaitu menggunakan  model  student 
teams achievement divisions (STAD) 
berbasis percobaan. Menurut  Slavin, dalam 
Istarani, (2014:20) “pada model student 
teams achievement divisions (STAD) siswa 
ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 
4-5 orang yang merupakan campuran 
menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan 
suku”. Model student teams achievement 
divisions (STAD) berbasis percobaan 
merupakan kegiatan kerja kelompok yang 
didasari dengan kegiatan melakukan 
percobaan. Hal ini dilakukan agar siswa 
terlibat secara aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, memotivasi siswa untuk  
membantu satu sama lain dalam menguasai 
materi yang disajikan oleh guru dan 
memberikan pengalaman baru serta 
keterampilan dalam menggunakan alat 
percobaan. Setelah melakukan percobaan 
pembelajaran akan lebih bermakna serta 
berkesan lebih dalam bagi siswa karena dapat 
membuktikan kebenaran suatu teori terutama 
tentang gaya magnet yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa dapat 
mendiskusikan hasil percobaan yang 
dilakukan dengan setiap anggota 
kelompoknya lalu membuat kesimpulan. Jika 
siswa menginginkan kelompok mereka 
memperoleh penghargaan, siswa harus 
membantu teman sekelompoknya 
mempelajari materi yang diberikan sehingga 
bisa menjawab kuis yang diberikan oleh guru 
dengan benar. 
Isjoni (2014:51) menyatakan bahwa 
“student teams achievement divisions 
(STAD) merupakan salah satu tipe kooperatif 
yang menekankan pada adanya aktivitas dan 
interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran agar mencapai 
hasil belajar yang maksimal”. Sedangkan 
menurut Miftahul Huda (2014:201),  student 
teams achievement divisions (STAD) adalah 
salah satu strategi pembelajaran kooperatif 
yang di dalamnya beberapa kelompok kecil 
siswa dengan level kemampuan akademik 
yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk 
menyelesaikan tujuan pembelajaran”. 
Sedangkan metode percobaan 
(eksperimen) menurut Djamarah dalam 
Adang Heriawan (2012:86) adalah cara 
penyajian pelajaran, dimana siswa 
melakukan percobaan dengan mengalami 
sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses 
belajar mengajar, dengan metode percobaan, 
siswa diberi kesempatan untuk mengalami 
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 
suatu proses, mengalami suatu obyek, 
keadaan atau proses sesuatu. Dengan 
demikian, siswa dituntut untuk mengalami 
sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba 
mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik 
kesimpulan dari proses yang dialaminya itu. 
Langkah-langkah model student teams 
achievement divisions berbasis percobaan 
yaitu: a. Tahap penyajian materi: (1) 
menyampaikan materi pembelajaran atau 
permasalahan kepada siswa sesuai yang akan 
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dipelajari dalam kerja kelompok dengan 
menekankan pemahaman, (2) memberikan 
umpan  balik kepada siswa dengan 
melakukan tanya jawab. Tujuannya adalah 
untuk mengontrol pemahaman siswa. b. 
Tahap kerja kelompok: (1) membentuk 
kelompok siswa secara heterogen. Setiap 
kelompok terdiri atas 4-5 siswa dengan 
kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, 
sedang dan rendah) dan berdasarkan jenis 
kelamin, (2) setiap kelompok diberi lembar 
tugas (LKS) yang berisi tujuan dari 
percobaan, langkah-langkah dalam 
melakukan percobaan, alat dan bahan yang 
digunakan dalam percobaan, menuliskan 
hasil percobaan, dan membuat kesimpulan, 
(3) setiap anggota kelompok harus 
memahami  petunjuk dalam melakukan 
percobaan dan saling membantu dalam 
menyelesaikan percobaan agar seluruh 
anggota kelompok memahami materi yang 
dibahas, (4) setiap kelompok melakukan 
percobaan sesuai jumlah alat dan bahan atau 
materi percobaan, (5) dalam melakukan 
percobaan, siswa harus tetap dibimbing dan 
diberikan waktu yang cukup, agar mereka 
menemukan pembuktian kebenaran dari teori 
yang dipelajari, (6) hasil yang didapat dari 
percobaan didiskusikan siswa dengan 
masing-masing anggota kelompoknya dan 
dipresentasikan agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. c. Tahap tes 
individual: (1) memberikan tes mengenai 
materi yang telah dibahas dikerjakan secara 
individual, (2) skor yang diperoleh setiap 
siswa ini akan digunakan pada perhitungan 
perolehan skor kelompok. d. Tahap 
perhitungan skor perkembangan individu: (1) 
setiap siswa memberikan sumbangan poin 
kepada kelompok berdasarkan skor kuis/tes 
yang diperolehnya, (2) menghitung skor 
kelompok dilakukan dengan cara 
menjumlahkan masing-masing skor tes 
individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah 
anggota kelompok. e. Tahap penghargaan 
kelompok: (1) memberikan penghargaan 
kepada kelompok. Pemberian penghargaan 
diberikan kepada 3 kelompok yang 
mendapatkan skor rata-rata tertinggi diantara 
kelompok yang lain. 
Kelebihan model student teams 
achievement divisions yaitu dapat 
meningkatkan kerjasama antara siswa karena 
mereka saling bekerjasama dalam kelompok, 
dapat memupuk rasa kebersamaan dan 
keberagaman dalam perbedaan karena dalam 
kelompok terdiri dari anggota yang 
heterogen, dengan kuis dapat menyenangkan 
siswa dalam menjawab soal-soal materi yang 
diajarkan, dan dapat mengetahui kemampuan 
siswa secara cepat, serta dengan pemberian 
reward akan mendorong siswa untuk lebih 
giat belajar (Rusman dalam Istarani 2014: 
61). 
Menurut Istarani (2014:61-62) 
kekurangan model student teams 
achievement divisions yaitu: (1) tidak mudah 
bagi guru dalam menentukan kelompok yang 
heterogen, (2) karena kelompok ini bersifat 
heterogen, maka adanya ketidak cocokan 
diantara siswa dalam satu kelompok, sebab 
siwa yang lemah merasa minder ketika 
digabungkan dengan siswa yang kuat. Atau 
adanya siswa yang merasa tidak pas jika ia 
digabungkan dengan yang dianggapnya 
bertentangan dengannya, (3) dalam diskusi 
adakalanya hanya dikerjakan oleh beberapa 
siswa saja, sementara yang lainnya sekedar 
pelengkap saja, (4) dalam evaluasi seringkali 
siswa mencontek dari temannya, sehingga 
tidak murni berdasarkan kemampuannya 
sendiri. 
Sebagai bahan penguat penelitian 
tentang pengaruh penerapan model student 
teams achievement divisions berbasis 
percobaan terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka 
penulis mengutip penelitian yang relevan 
yaitu hasil penelitian oleh Sudiarpa (2015) 
yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SD No. 
3 Songan”. Terdapat perbedaan hasil belajar 
IPA siswa yang signifikan antara siswa yang 
belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe student teams achievement 
divisions (STAD) dan siswa yang belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Kelompok siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran kooperatif 
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STAD menunjukkan hasil belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa 
yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan rata-rata skor hasil 
belajar IPA siswa pada kelompok eksperimen 
yaitu sebesar 13,69 lebih tinggi dibandingkan 
dengan rata-rata skor hasil belajar siswa pada 
kelompok kontrol 11,73. Hasil uji-t pada 
taraf signifikan 5% diperoleh thitung = 2,1024. 
Sementara ttabel pada taraf signifikan 5% 
dengan db 77 adalah 1,9913. Dengan 
demikian thitung > ttabel maka ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatof STAD dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian 
dari Hermawan Hery Pranolo (2013) yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode 
Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas V Pada Mata Pelajaran IPA SDN 
Sukomulyo Ngaglik Sleman”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode 
eksperimen berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar afektif dan kognitif siswa kelas 
V pada mata pelajaran IPA SD Negeri 
Sukomulyo. Rata-rata nilai sebelum diberi 
perlakuan sebesar 62,78 dan rata-rata nilai 
sesudah diberi perlakuan sebesar 91,11. 
Pengaruh pada aspek kognitif ditunjukkan 
dengan hasil perhitungan mean pre-test dan 
post-test. Rata-rata nilai pre-test sebesar 
55,67 dan rata-rata nilai post-test  sebesar 
76,11.  
Persamaan dari kedua penelitian tersebut 
yaitu sama-sama melakukan penelitian pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan 
hasil penelitiannya memberikan pengaruh 
yang positif terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam. 
Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian 
tersebut adalah terletak pada model 
pembelajaran yang digunakan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Sudiarpa menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
dan penelitian yang dilakukan oleh 
Hermawan Hery Pranolo menggunakan 
metode eksperimen. 
Berdasarkan latar belakang serta untuk 
menguji teori tentang model student teams 
achievement divisions berbasis percobaan 
tersebut peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Model Student 
Teams Achievement Divisions Berbasis 
Percobaan terhadap Hasil Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 




Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen. Jenis yang digunakan yaitu 
Quasi experimental. design (Sugiyono, 2016: 
77). Bentuk rancangan quasi experimental 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2 
K O3 -   O4 
 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 
Pontianak Utara yang berjumlah 43 siswa. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada dua kelas, yang terdiri atas satu kelas 
kontrol dan satu kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik Nonprobability 
sampling dengan jenis purposive sampling. 
Menurut Sugiyono (2017:124), “Purposive 
Sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu”. Alasan 
peneliti menggunakan sampel dengan teknik 
purposive sampling yaitu: (1) ingin melihat 
perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
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student teams achievement divisions (STAD) 
berbasis percobaan dengan siswa yang tidak 
diajar menggunakan model pembelajaran 
student teams achievement division (STAD) 
berbasis percobaan, maka peneliti 
memerlukan dua kelas yang akan digunakan 
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
(2) Siswa kelas VA dan kelas VB memiliki 
perilaku yang berbeda yaitu, siswa kelas VA 
tertib dan sebagian aktif dalam mengikuti 
proses belajar sedangkan siswa kelas VB 
cenderung ribut dan kurang kondusif. 
Sehingga pelaksanaan penelitian kelas 
eksperimen dilakukan di kelas VA agar 
terhindarnya keributan yang berlebihan saat 
pembelajaran berlangsung. 
Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh populasi siswa kelas V SD Negeri 38 
Pontianak Utara yang berjumlah 43 siswa 
yang terdiri dari 20 siswa kelas VA dan 23 
siswa kelas VB. Setelah dilakukan 
pertimbangan dengan tujuan tertentu bersama 
kedua guru wali kelas maka yang terpilih 
sebagai kelas eksperimen adalah kelas VA 
dan sebagai kelas kontrol adalah kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak Utara. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 
obervasi langsung dan teknik pengukuran. 
Alat pengumpul data disesuaikan dengan 
teknik pengumpul data yang digunakan. 
Berdasarkan teknik pengumpul data yang 
digunakan yaitu teknik observasi langsung 
dan teknik pengukuran, maka alat pengumpul 
data yang digunakan adalah lembar observasi 
dan tes. Agar alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data yang 
objektif dan mampu menguji hipotesa 
penelitian, maka diperlukan analisis terhadap 
alat pengumpul data yaitu dengan melakukan 
validitas. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013:211), “Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen. Dalam 
penelitian ini validitas tes yang diuji adalah 
validitas isi.Prosedur penelitian dalam 





Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) melakukan 
observasi awal di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 38 Pontianak Utara, (b) melakukan 
diskusi dengan guru mata pelajaran IPA kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak Utara 
mengenai pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan, (c) menyiapkan instrument 
penilaian berupa soal pre-test, post-test dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
(d) melakukan validitas instrument 
penelitian, (e) melakukan uji coba soal tes 
pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 16 
Pontianak Selatan, (f) Menganalisis data hasil 
uji coba untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
instrument penelitian, (g) menganalisis 
tingkat kesukaran daya beda setiap butir soal 
yang telah diuji cobakan, (h) Berdasarkan 
hasil analisis, selanjutnya soal dijadikan 
sebagai alat pengumpul data. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain:(a) menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwa pelajaran IPA kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara, 
(b)memberikan soal pre-test pada kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak Utara, 
(c) melaksanakan kegiatan pembelajaran 
pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 
Pontianak Utara dengan memberikan 
perlakuan yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran student teams achievement 
divisions berbasis percobaan pada kelas 
eksperimen, dan menggunkkan metode 
konvensional pada kelas kontrol, (d) 
memberikan post-test pada kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara. 
 
Tahap Akhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) memberikan skor 
pada hasil pre-test dan post-test, (b) 
melakukan analisis data, dengan mengolah 
data yang telah didapat dari hasil tes skor 
pre-test dan post-test  yang telah diberikan 
kepada objek penelitian, dengan uji statistik 
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yang sesuai, (c) membuat kesimpulan, (d) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Rata-rata pre-test dan post-test siswa di 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata pre-test dan post-testsiswa di kelas 
kontrol. Berikut ini merupakan tabel uraian 
perbedaan hasil belajar siswa kelas 







Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (?̅?) 39,00 77,50 38,57 69,22 
Standar Deviasi 8,68 6,90 7,22 9,82 
Uji Normalitas(𝑥2) 2,616 3,081 3,169 1,653 
 Pre-Test Post-Test 
Uji homogenitas 1,45 2,02 
Uji Hipotesis 0,300 3,899 
 
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” 
diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung pada kelas 
eksperimen = 2,616 maka dapat dilihat 
bahwa 𝑥2hitung (2,616) < 𝑥2tabel (7,815). Pada 
kelas kontrol diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk 
= 6 – 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung 
= 3,169 maka dapat dilihat bahwa 𝑥2hitung 
(3,169) < 𝑥2tabel (7,815). Maka hasil pre-test 
kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal, 
sehingga dilanjutkan dengan perhitungan 
homogenitas varians data pre-test. Setelah itu 
dilakukan perhitungan uji homogenitas 
varians, diketahui Ftabel α = 5% (dengan dk 
pembilang (23-1=22) dan dk penyebut (20-
1=19) sebesar 2,13 sedangkan diperoleh 
Fhitung =1,45 maka dapat dilihat bahwa Fhitung 
(1,45)<Ftabel (2,13). Ini menunjukkan bahwa 
data pre-test pada kedua kelas penelitian 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Kemudian dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). Berdasarkan perhitungan uji-
t menggunakan rumus Polled Varians 
diperoleh thitung sebesar 0,300 dan ttabel (α =5% 
dan dk = 20 + 23 – 2 = 41) sebesar 2,02, 
karena thitung (0,300) < ttabel (2,02), maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan hasil pre-test siswa 
di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sehingga, antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki kemampuan yang relatif 
sama. 
 
Hasil Post-Test Kelas Eskperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” 
diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 3,081 
maka dapat dilihat bahwa 𝑥2hitung (3,081) <
𝑥2tabel (7,815). Pada kelas kontrol diketahui 
𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 
7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 1,653 maka dapat 
dilihat bahwa 𝑥2hitung (1,653) < 𝑥2 tabel 
(7,815). Maka hasil post-test kedua kelas 
dinyatakan berdistribusi normal, sehingga 
dilanjutkan dengan perhitungan homogenitas 
varians data post-test. Setelah itu dilakukan 
perhitungan uji homogenitas varians, 
diketahui Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang 
(23-1=22) dan dk penyebut (20-1=19) 
sebesar 2,13 sedangkan diperoleh Fhitung =2,02 
maka dapat dilihat bahwa Fhitung (2,02)<Ftabel 
(2,13). Ini menunjukkan bahwa data post-test 
pada kedua kelas penelitian dinyatakan 




uji hipotesis (uji-t). Berdasarkan perhitungan 
uji-t menggunakan rumus Polled Varians 
diperoleh thitung sebesar 3,899 dan ttabel (α =5% 
dan dk = 20 + 23 – 2 = 41) sebesar 2,02, 
karena thitung (3,899) < ttabel (2,02), maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil post-test siswa di 
kelas eksperimen dengan menggunakan 
model student teams achievement divisions 
berbasis percobaan dan di kelas kontrol 
dengan menggunakan metode konvensional 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 
Pontianak Utara. 
 
Tingginya Pengaruh Model Student Teams 
Achievement Divisions Berbasis Percobaan 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh effect size yaitu 0,98. Kriteria 
besarnya effect size berada pada kategori 
tinggi, yaitu pada rentangan > D 0,8. Dengan 
demikian terdapat pengaruh model student 
teams achievement divisions berbasis 
percobaan terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 38 Pontianak Utara. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri 38 Pontianak Utara tahun 
ajaran 2018/2019. Dengan menggunakan 
dua kelas yaitu kelas Va sebagai kelas 
eksperimen dan kelas Vb sebagai kelas 
kontrol. Penelitian dilakukan sebanyak 
empat kali pertemuan untuk setiap kelas. 
Setiap satu kali pertemuan waktu yang 
disediakan adalah 2 x 35 menit. Hasil belajar 
siswa dikelas eksperimen rata-ratanya lebih 
tinggi dibanding kelas kontrol karena diberi 
perlakuan dengan menerapkan model 





Grafik 1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 Grafik 1, menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
di kelas eksperimen dan dikelas kontrol baik 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, 
namun kelas eksperimen dan kelas kontrol 
masing-masing mengalami pengaruh kearah 
yang lebih baik terhadap hasil belajar siswa. 
 Perbedaan hasil belajar siswa dikelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak terlepas 
dari proses pembelajaran yang dilakukan 
dikelas eksperimen lebih efektif dan rata-
rata hasil belajar setelah diberi perlakuan 
lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol 
karena menggunakan model pembelajaran 
kooperatif yaitu student teams achievement 
divisions berbasis percobaan. Dengan model 
student teams achievement divisions berbasis 
percobaan siswa dapat memahami materi 
gaya magnet dengan mudah dalam proses 
belajar mengajar. Pada saat proses 
pembelajaran dengan model student teams 
achievement divisions berbasis percobaan 
siswa menjadi lebih berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajarana baik secara 
individu maupun dalam kerja kelompok. 
Siswa saling bekerja sama, berinteraksi, 
berkomunikasi, dan bertukar pikiran untuk 
memecahkan masalah dan saling membantu 
untuk memahami materi. Siswa menjadi 
lebih aktif dalam menyampaikan ide atau 

























didasari dengan  kegiatan percobaan. Siswa 
mempunyai rasatanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri maupun dalam kelompoknya. 
Dengan demikian pentingnya penggunaan 
model dalam suatu proses belajar mengajar. 
 Selain dapat dilihat dengan nilai rata-
rata siswa hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan menganalisis pengaruh model 
student teams achievement divisions berbasis 
percobaan menggunakan rumus uji 
hipotesis(uji-t). Dari hasil perhitungan uji-t 
dengan menggunakan rumus polled varians 
diperoleh thitung = 3,899. Setelah dilakukan 
perhitungan diperoleh hasil ttabel (𝑥 = 5 % 
dan dk = 20+23-2 = 41) sebesar 2,02 karena 
thitung (3,899)> ttabel (2,02), maka dinyatakan 
Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
student teams achievement divisions berbasis 
percobaan terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak 
Utara. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkanbahwa: (1) terdapat pengaruh 
model student teams achievement divisions 
berbasis percobaan terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 38 
Pontianak Utara. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan t-tes polled 
varians diperoleh thitung data post test sebesar 
3,899 dan ttabel (α = 5% dan dk 20 + 23 - 2 = 
41) sebesar 2,02, karena thitung (3,899) >ttabel 
(2,02) maka Ha diterima dan Ho ditolak, dan 
(2)tingginya pengaruh model student teams 
achievement divisions berbasis percobaan 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 38 Pontianak Utara 
adalah  sebesar 0,98 dengan kategori tinggi. 
 
Saran 
Terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai 
berikut: (1) disarankan kepada guru untuk 
menggunakan model student teams 
achievement divisions berbasis percobaan 
sebagai salah satu alternatif dalam 
memvariasikan model pembelajaran karena 
tipe number head together berbantuan media 
audio model student teams achievement 
divisions berbasis percobaan ini memberikan 
pengaruh yang positif terhadap pembelajaran 
di kelas serta dapat meningkatkan antusias 
siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 
demikian guru dapat menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi dalam setiap 
pelaksanaan pembelajaran, (2) disarankan 
bagi peneliti yang akan melakukan 
penelitian, khususnya dengan menerapkan 
model student teams achievement divisions 
berbasis per-cobaan dapat memanfaatkan 
waktu seefektif mungkin agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
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